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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
dan hasil belajar kimia melalui model pembelajaran Discovery Learning pada 
materi laju reaksi. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Singaraja di kelas XI 
MIA 2 semester gasal tahun ajaran 2016∕2017 subjek berjumlah 29 siswa. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri dari perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi dengan menggunakan model 
pembelajaran Discovery Learning. Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar 
kemampuan awal siswa dan hasil belajar, dan lembar observasi digunakan untuk 
mengukur keterampilan berpikir kritis siswa. 

Pembelajaran dengan menggunakan model Discovery Learning terbukti 
efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa dan keterampilan berpikir kritis 
siswa. Keberhasilan penerapan dalam meningkatkan hasil belajar siswa 
ditunjukan dengan adanya perubahan dalam proses siklus I kenaikan nilai rata-
rata kelas setelah adanya tindakan dari semula pretest sebesar 85,70 % naik 
menjadi 89,70% pada saat postest. Peningkatan jumlah peserta didik yang 
mencapai nilai KKM sebesar 17,24%. Pada siklus II keberhasilan ditunjukan 
dengan kenaikan nilai rata-rata kelas setelah adanya tindakan dari semula pretest 
sebesar 62,1% naik menjadi 79,3% pada saat postest. Peningkatan jumlah peserta 
didik yang mencapai nilai KKM sebesar 6,8%. Nilai yang dicapai masih 
dikategorikan dalam kriteria Sangat Baik.  

Berdasarkan analisis keterampilan berpikir kritis siswa, keberhasilan 
penerapan dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa ditunjukan 
oleh persentase berpikir kritis siswa yang berada pada kriteria kritis dari 80,57% 
pada pertemuan kedua siklus I meningkat pada kriteria sangat kritis menjadi pada 
kriteria 88,5% pada pertemuan kedua siklus II. Kesimpulan penelitian ini adalah 
penerapan pembelajaran dengan menggunakan model Discovery Learning terbukti 
efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa dan keterampilan berpikir kritis 
siswa SMA Negeri 2 Singaraja di kelas XI MIA 2 semester gasal tahun ajaran 
2016∕2017. 
 

 
 

Pendahuluan 
Kurikulum 2013 yang berlaku saat ini menuntut 
siswa untuk berperan aktif dalam proses belajar 
mengajar sehingga diperlukan strategi 
pembelajaran yang mendukung tercapai tujuan 
tersebut. Siswa sebagai subjek belajar harus 
berperan aktif dalam pembelajaran. keaktifan 
siswa dinilai dari peranannya dalam 
pembelajaran, seperti bertanya, menjawab 
pertanyaan, dan memberi tanggapan. Di 
samping itu, keaktifan siswa merupakan bentuk 

pembelajaran mandiri, yaitu siswa berusaha 
mempelajari segala sesuatu atas kehendak dan 
kemampuannya atau usahanya sendiri, sehingga 
dalam hal ini guru hanya berperan sebagai 
pembimbing, motivator, dan fasilitator. Dalam 
proses pembelajaran guru mempunyai peranan 
penting dalam menciptakan kondisi 
pembelajaran yang mendorong peran aktif dan 
pemahaman siswa. Usaha untuk menciptakan 
kondisi pembelajaran yang dapat melibatkan 
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peran aktif siswa membutuhkan kemampuan 
guru dalam menerapkan model pembelajaran 
yang sesuai dan bervariasi sehingga siswa akan 
berperan aktif dan tercapai hasil yang 
diharapkan. 

Dalam pembelajaran kimia diharapkan 
tidak hanya memberikan pengetahuan 
sebanyak-banyaknya kepada siswa, tetapi 
mampu merangsang berpikir, bersikap ilmiah 
dan kreatif serta tanggung jawab siswa terhadap 
peristiwa sehari-hari yang relevan dengan 
pelajaran kimia. Selain memahami konsep kimia, 
siswa diharapkan dapat mengaplikasikannya 
dalam kehidupan sehari-hari serta menyadari 
dampaknya terhadap lingkungan dan berusaha 
mencari solusinya sehingga dapat melestarikan 
lingkungan sekitarnya. melihat kenyataan ini 
diperlukan suatu solusi pembelajaran, dengan 
model pembelajaran yang sesuai diharapkan 
siswa akan lebih aktif dan dapat mengumpulkan 
informasi dengan stimulus pertanyaan efektif  
sehingga mewujudkan kompetensi siswa, 
sehingga pembelajaran dapat diterima siswa dan 
guru. Hakikat pembelajaran kimia sebagai 
bagian dari sains tidak lepas dari kegiatan minds 
on, hands on, dan hearts on, yaitu siswa mampu 
mengasah keterampilan berpikir, praktek, dan 
berbudi pekerti luhur. Ketiga keterampilan 
tersebut, siswa diharapkan dapat aktif dalam 
kegiatan berpikir dan berproses untuk 
mengasah keterampilan sains sehingga siswa 
dapat menemukan konsep-konsep baru dari 
kegiatan belajar mereka serta berkarakter kuat 
dalam kehidupan sosialnya. 
 Pendidikan pada dasarnya merupakan 
interaksi antara pendidik dengan siswa, untuk 
mencapai tujuan pendidikan yang berlangsung 
dalam lingkungan tertentu. Interaksi ini disebut 
interaksi pendidikan, yaitu saling pengaruh 
antara pendidik dengan siswa (Sukmadinata, 
2011: 3). Fungsi pendidikan adalah menyiapkan 
siswa. Menyiapkan diartikan bahwa siswa pada 
hakikatnya belum siap, tetapi perlu disiapkan 
dan sedang menyiapkan dirinya sendiri 
(Hamalik, 2013: 2).  

Pada proses pembelajaran, 
pengembangan potensi&potensi siswa harus  
dilakukan secara menyeluruh dan terpadu. 
Pengembangan potensi siswa secara tidak 
seimbang menjadikan pendidikan cenderung 
lebih peduli pada pengembangan satu aspek 
kepribadian tertentu saja. Padahal 
sesungguhnya pertumbuhan dan perkembangan 
siswa merupakan tujuan yang ingin dicapai oleh 
semua sekolah dan guru. 

Model pembelajaran Discovery Learning 
merupakan suatu rangkaian kegiatan belajar 
yang melibatkan secara maksimal seluruh 
kemampuan siswa untuk mencari dan 

menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, 
analitis sehingga mereka dapat merumuskan 
sendiri penemuannya. Pengetahuan yang 
diperoleh dengan belajar penemuan 
menunjukkan beberapa kebaikan yaitu, 
pengetahuan itu bertahan lama atau lebih 
mudah diingat bila dibandingkan dengan 
pengetahuan yang dipelajari dengan cara-cara 
lain, hasil belajar penemuan mempunyai efek 
transfer yang lebih  baik  dan secara menyeluruh 
belajar penemuan  dapat meningkatkan 
penalaran siswa dan keterampilan untuk 
berpikir secara kritis. Dipilihnya model 
pembelajaran Discovery Learning  dengan  
pendekatan saintifik karena model ini 
memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
berpikir, menemukan, berpendapat, dan saling 
bekerja sama melalui aktivitas belajar secara 
ilmiah, sehingga dapat melatih dan 
meningkatkan keterampilan berfikir kritis dan 
pemecahan masalah serta mendapatkan 
pengetahuan konsep-konsep penting yang 
nantinya akan berdampak pada peningkatan 
hasil belajar. 
Sistem pembelajaran  Discovery Learning, guru 
tidak langsung menyajikan bahan pelajaran, 
akan  tetapi siswa diberi kesempatan untuk 
menemukan suatu persoalan dengan 
menggunakan pendekatan problem solving.  
Menurut Anitah (2009) Pembelajaran  Discovery 
Learning mempunyai langkah-langkah sebagai 
berikut : (1)  Identifikasi masalah, (2) 
Mengembangkan kemungkinan  solusi 
(hipotesis), (3)  Pengumpulan data, (4) Analisis 
dan interpretasi data (5)Uji kesimpulan (hlm. 
57).  
 Kelima langkah-langkah model 
pembelajaran  Discovery Learning  menurut Sri 
Anitah tersebut, dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 1). Identifikasi masalah, pada tahap ini 
guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mencari dan mengumpulkan sebanyak 
mungkin masalah yang berhubungan dengan 
tema yang akan dipelajari. 2). Mengembangkan 
solusi, pada tahap ini siswa diajak untuk 
membuat suatu hipotesis atas masalah yang 
telah ditentukan sebelumnya. 3). Pengumpulan 
data, pada tahap ini guru memberikan waktu 
kepada siswa untuk mengumpulkan data yang 
terkait dengan masalah. Data tersebut bisa dari 
observasi langsung, internet, buku, eksperimen, 
ataupun sumber-sumber yang lain. 4). Analisis 
dan intepretasi data, pada tahap ini siswa 
menganalisis data hasil temuannya, lalu 
mengembangkan pernyataan pendukung data. 
Setelah itu data diuji hipotesis dan disimpulkan. 
5). Uji kesimpulan, setelah ada kesimpulan dari 
siswa, muncullah data baru dan ditahap ini  
dilakukan pengujian terhadap hasil kesimpulan. 
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Jika terjadi kekurangan dapat dilakukan revisi 
kesimpulan tersebut. 
 Menurut Kemendikbud (2013) Model 
pembelajaran  Discovery Learning memiliki dua 
langkah operasional yang harus dilaksanakan 
yaitu langkah persiapan dan pelaksanaan. 1) 
Langkah Persiapan a). Menentukan tujuan 
pembelajaran b). Melakukan identifikasi 
karakteristik siswa c). Memilih materi pelajaran 
d). Menentukan topik  yang harus dipelajari 
siswa secara induktif. e). Mengembangkan 

bahan-bahan ajar. f). Mengatur topik-topik 
pelajaran dari yang sederhana ke kompleks, dari 
yang konkret ke abstrak, atau dari tahap enaktif, 
ikonik sampai ke simbolik. g). Melakukan 
penilaian proses dan hasil belajar siswa. 2) 
Pelaksanaan Tahap pelaksanaan  model 
Discovery  Learning  menurut Kementerian 
Pendidikan dan  Kebudayaan (2013) terdiri dari 
beberapa langkah yaitu  Stimulation; Problem 
statement;  Data collection; Verification; 
Generalization. 

Metode  
Tempat penelitian ini dilaksanakan di 

kelas XI MIA 2 SMA Negeri 2 Singaraja terletak di 
Jalan Srikandi Baktiseraga Singaraja. Kegiatan 
penelitian ini dilaksanakan pada semester gasal  
tahun pelajaran 2016/2017  selama 2 bulan 
mulai dari minggu pertama bulan oktober 
sampai dengan minggu kedua bulan November 
yang meliputi penyusunan proposal sampai 
dengan penyusunan laporan Penelitian 
Tindakan Kelas. Penelitian tindakan kelas ini 
dilaksanakan secara kolaboratif partisipatif 
antara peneliti dengan guru kimia kelas XI MIA 2 
SMA Negeri 2 Singaraja. Subjek Penelitian 
tindakan kelas adalah peserta didik kelas XI MIA 
2 SMA Negeri 2 Singaraja tahun pelajaran 
2016∕2017 dengan jumlah peserta didik 
sebanyak 29 orang terdiri dari 14 peserta didik 
putra dan 15 peserta didik putri. Sedangkan 
objek penelitian ini adalah peningkatan hasil 
belajar kimia dan keterampilan berpikir kritis 
peserta didik pada materi laju reaksi. 

Metode penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah metode Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) dengan dua siklus. 
Masing-masing siklus terdiri atas tahap-tahap 
perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 
memperbaiki kualitas pembelajaran serta 
mengatasi berbagai permasalahan yang terdapat 
di dalam kelas seperti keterampilan berpikir 
kritis dan hasil belajar kimia peserta didik. 
Siklus PTK yang dilaksanakan dengan mengacu 
kepada teori Arikunto (2006 : 16) 

Penelitian  ini terdiri dari 2 siklus. Setiap 
siklus dilakukan dalam 2 kali pertemuan. Hal ini 
dimaksudkan agar peserta didik dan guru dapat 
beradaptasi dengan model pembelajaran yang 
diterapkan. Sehingga hasil penelitian tindakan 
kelas dapat dimanfaatkan dalam proses belajar 
mengajar selanjutnya. Agar penelitian tindakan 
kelas ini berhasil dengan baik tanpa hambatan 
yang menganggu kelancaran peneleitian, peneliti 
menyusun tahapan-tahapan yang dilalui dalam 
penelitian tindakan kelas, yaitu : (1) 
perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3) Observasi dan 
(4) refleksi. 

Pada tahap perencanaan tindakan yang 

akan dilakukan berdasarkan masalah yang ada 
yaitu penerapan model pembelajaran Discovery 
Learning  pada kegiatan belajar mengajar kimia 
di SMAN 2 Singaraja. Pada tahap ini peneliti 
merancang perangkat pembelajaran yang terdiri 
dari silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran, 
lembar kerja peserta didik, dan lembar 
pengamatan aktivitas guru dan peserta didik. 

Dalam pelaksanaan penelitian juga 
melibatkan pengamat dan supervisor, tugas dari 
pengamat tersebut adalah untuk melihat 
aktivitas guru dan peserta didik selama 
pembelajaran berlangsung, hal ini dilakukan 
untuk memberi masukan dan pendapat terhadap 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan, 
shingga masukan-masukan dari pengamat dapat 
dipakai untuk memperbaiki pembelajaran pada 
siklus berikutnya.  Pengamatan ditujukan untuk 
melihat aktivitas guru dan peserta didik selama 
proses berlangsungnya pembelajaran. 

Hasil yang didapat dalam tahap observasi 
dikumpulkan serta dianalisis. Dari hasil 
observasi guru dapat merefleksikan diri dengan 
melihat data observasi guru dan peserta didik 
selama pembelajaran berlangsung. Hasil yang 
diperoleh dari tahap observasi kemudian 
dikumpulkan dan dianalisa, dari hasil observasi 
apakah kegiatan yang dilakukan telah didapat 
meningkatkan hasil belajar kimia dan 
keterampilan berpikir kritis pada mata pelajaran 
kimia peserta didik di kelas XI MIA 2 SMAN 2 
Singaraja.  
Hasil  

Data yang diperoleh dari hasil penelitian 
berupa angka-angka dianalisis untuk 
membuktikan  hipotesis yang telah diajukan. 
Adapun analisis data hasil penelitian tersebut 
meliputi perolehan masing-masing peserta 
didik, rata-rata nilai kelas dan ketuntasan 
klasikal, disamping itu juga akan dibahas. Tes 
hasil belajar dilakukan pada awal dan akhir 
siklus 1 dan siklus 2. Hasil tes ini digunakan 
untuk mengetahu tingkat pemahaman peserta 
didik terhadap materi laju reaksi yang telah 
disampaikan oleh guru.  Perolehan tes peserta 
didik pada masing-masing siklus dapat 
memperlihatkan  peningkatan atau penurunan 
hasil belajar masing-masing peserta didik. 
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Apabila digambarkan dalam tabel maka 
perolehan hasil belajar peserta didik mulai dari 

sebelum siklus sampai siklus 2 akan tampak 
sebagai berikut. 

 
Tabel 1. Perolehan nilai tes hasil belajar peserta didik kelas XI MIA 2

Sebelum dan sesudah tindakan 

 Nilai awal 
Nilai Siklus 1 Nilai siklus 2 

Pretest Postest Pretest Postest 
Nilai Tertinggi 89 95 100 96 100 
Nilai Terendah 15 49 44 62 65 

Rata-Rata 57,03 70,45 78,28 81,64 88,45 

Ketuntasan (%) 
34,50 62, 1 79,3 85,7 89,7 

10 Peserta 
didik 

18 Peserta 
didik 

23 Peserta 
didik 

24 Peserta 
didik 

26 Peserta 
didik 

 
Dari tabel diatas dapat disimpulkan 

bahwa terjadi peningkatan nilai rata-rata setiap 
siklus. Jadi model yang diterapkan ini 
memberikan dampak positif terhadap proses 
pembelajaran yang ditinjau dari peningkatan 
nilai rata-rata kelas yang meningkat setiap 
siklusnya. Data peningkatan persentase hasil 
belajar sebelum dan sesudah model Discovery 
Learning dapat dilihat pada grafik berikut: 

Berdasarkan hasil observasi diperoleh data 
bahwa keterampilan berpikir kritis dengan 
menggunakan model Discovery Learning 
mengalami peningkatan di setiap pertemuan 
dengan memperbaiki kekurangan yang terjadi di 
pertemuan sebelumnya. Adapun rincian 
mengenai peningkatan keterampilan berpikir 
kritis siswa denggan mengunakan model 
Discovery Learning dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini:

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Tabel 2. Hasil Lembar Observasi Keterampilan Berpikir Kritis 

No Indikator Persentase 
Pertemuan 1 

(%) 

Persentase 
Pertemuan 

2 (%) 

Persentase 
Pertemuan 

3(%) 

Persentase 
Pertemuan 

4 (%) 
1 Melakukan Pengamatan 72 84 84 88 
2 Merumuskan hipotesis 72 88 88 88 
3 Melakukan diskusi 72 72 84 84 
4 Keterampilan peserta 

didik bertanya 
76 80 88 88 

5 Keterampilan peserta 
didik menjawab 
pertanyaan 

68 80 88 88 

6 Membuat Kesimpulan 68 76 84 100 
7 Menerapkan konsep 80 84 84 84 

 
 
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa 
terjadi peningkatan nilai rata-rata setiap siklus. 
Jadi model yang diterapkan ini memberikan 
dampak positif terhadap proses pembelajaran 
yang ditinjau dari peningkatan nilai rata-rata 
kelas yang meningkat setiap siklusnya. 
Sedangkan hubungan peningkatan hasil belajar 
dan keterampilan berpikir kritis siswa dapat 
dilihat pada grafik berikut: 

 



UNDIKSHA | Jurnal Pendidikan Kimia Indonesia 27 

 

Pembahasan 
Pembelajaran dengan menggunakan 

model Discovery Learning terbukti efektif dalam 
meningkatkan keterampilan berpikir luwes 
peserta didik. Dalam pembelajaran, aktivitas 
peserta didik selama mengikuti proses 
pembelajaran diperhatikan. Semakin peserta 
didik aktif, pembelajaran akan semakin efektif. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Bell (1978), 
dalam penemuan peserta didik memiliki 
kesempatan untuk terlibat secara aktif dalam 
pembelajaran. Kenyataan menunjukan bahwa 
partisipasi peserta didik dalam pembelajaran 
meningkat ketika tahapan penemuan konsep 
digunakan. 

Berdasarkan data hasil belajar siklus I 
diperoleh  nilai rata-rata pretest I sebesar 70,45 
nilai tertinggi yang diperoleh peserta didik 
sebesar 95, dan untuk nilai terendah sebesar 49 
sedangkan  hasil belajar postest I diperoleh  nilai 
rata-rata postest I sebesar 78,28 nilai tertinggi 
yang diperoleh peserta didik sebesar 100 dan 
untuk nilai terendah sebesar 44, sedangkan 
siklus II diperoleh  nilai rata-rata pretest II 
sebesar 81,64 nilai tertinggi yang diperoleh 
peserta didik sebesar 96, dan untuk nilai 
terendah sebesar 62 sedangkan  hasil belajar 
postest II diperoleh  nilai rata-rata postest II 
sebesar 88,45 nilai tertinggi yang diperoleh 
peserta didik sebesar 100 dan untuk nilai 
terendah sebesar 65.  

Penerapan model pembelajaran 
Discovery Learning  dapat meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis siswa kelas XI MIA 2 
SMA Negeri 2 Singaraja Tahun Ajaran 2016 ∕ 
2017. Keberhasilan penerapan ditunjukan 
dengan adanya perubahan dalam proses siklus I 
persentase berpikir kritis siswa yang berada 
pada kriteria kritis dari 72,25 % naik menjadi 
80,57 % sedangkan pada siklus II persentase 
berpikir kritis siswa yang berada pada kriteria 
kritis dari 83,42 %  naik menjadi pada kriteria 
sangat kritis 88,5 %. Berdasarkan hasil 
observasi diperoleh data bahwa keterampilan 
berpikir kritis dengan menggunakan model 
Discovery Learning mengalami peningkatan di 
setiap pertemuan dengan memperbaiki 
kekurangan yang terjadi di pertemuan 
sebelumnya. 

Model Discovery Learning berpengaruh 
pada psikomotorik atau keterampilan peserta 
didik, dimana pada saat pembelajaran peserta 
didik dapat berpikir kritis dengan guru 
memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk belajar secara aktif, guru juga 
memberikan kesempatan untuk menjawab 
dengan gagasan peserta didik sendiri dalam  
memecahkan masalah  dengan mengembangkan 
kemampuan analisis dan mengolah  informasi 

yang didapat, peserta didik menjadi lebih 
terampil berbicara dalam mengemukakan 
pendapat. Kemudian peserta didik saling 
berkelompok untuk mendiskusikan hasil 
jawabannya bersama-sama sehingga aktivitas 
belajar peserta didik meningkat. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Istiana, Catur dan Sukardjo 
(2015: 70), menyatakan bahwa model  Discovery 
Learning dapat meningkatkan aktivitas belajar 
peserta didik.  
 Peningkatan aktivitas belajar peserta 
didik ini disebabkan oleh banyak faktor, antara 
lain model  Discovery Learning yang menuntut 
peserta didik untuk lebih aktif dalam 
menemukan konsep & materi, adanya kegiatan 
diskusi yang melatih peserta didik untuk aktif 
dalam proses pembelajaran.  Dengan adanya 
diskusi, peserta didik lebih berani dalam 
menyatakan pendapat, menanggapi pernyataan 
baik teman maupun guru, dan bertanya 
mengenai hal&hal yang belum dipahami. Model  
Discovery Learning juga berpengaruh pada ranah 
afektif atau sikap peserta didik terutama pada 
tahap  data collection. Peserta didik dituntut 
untuk mencatat semua data atau informasi yang 
diperoleh dari kegiatan pengamatan terhadap 
gambar guna menemukan konsep & materi yang 
diharapkan, sehingga dari kegiatan ini akan 
terbentuk sikap jujur dan terbuka. Kemampuan 
berpikir kritis peserta didik juga telah 
dikembangkan melalui penerapan model 
Discovery Learning ini.  
 Salah satu strategi guru dalam 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis 
dengan praktikum. Perkembangan ini juga 
nampak terlihat pada saat merancang percobaan 
yaitu ketika menentukan variabel percobaan, 
alat-alat dan bahan-bahan percobaan peserta 
didik sangat aktif  bertanya dan antusias dalam 
mencari tahu jawabannya. metode praktikum  
peserta didik diberi kesempatan untuk 
mengalami sendiri atau melakukan sendiri, 
mengikuti suatu proses, mengamati suatu objek, 
menganalisis, membuktikan dan menarik 
kesimpulan sendiri suatu objek, keadaan atau 
proses tertentu. Dengan demikian peserta didik 
dituntut untuk mengalami sendiri, mencari 
kebenaran, atau mencari suatu hukum dan 
menarik  kesimpulan atau proses yang 
dialaminya. Dengan pembelajaran praktikum ini 
keterampilan berpikir kritis peserta didik dapat 
ikut berkembang. Karena praktikum bukanlah 
sekedar untuk mempresentasikan apakah 
reaksinya cocok dengan teori tetapi juga harus 
mengembangkan proses berpikir dengan timbul 
pertanyaan mengapa reaksi demikian dan 
sebagainya.   
 Dari data diatas dapat disimpulkan 
bahwa terjadi peningkatan nilai rata-rata setiap 
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siklus. Jadi model Discovery Learning yang 
diterapkan ini memberikan dampak positif 
terhadap proses pembelajaran yang ditinjau dari 
peningkatan nilai rata-rata kelas yang meningkat 
setiap siklusnya. 
Penutup 
 Penerapan model pembelajaran 
Discovery Learning  dapat meningkatkan hasil 
belajar kimia kelas XI MIA 2 SMA Negeri 2 
Singaraja Tahun Ajaran 2016∕2017. Keberhasilan 
penerapan ditunjukan dengan adanya 
perubahan dalam proses siklus I kenaikan nilai 
rata-rata kelas setelah adanya tindakan dari 
semula pretest sebesar 85,70 % naik menjadi 
89,70% pada saat postest. Peningkatan jumlah 
peserta didik yang mencapai nilai KKM sebesar 
17,24%. Nilai yang dicapai masih dikategorikan 
dalam kriteria Baik dan sudah mencapai 
indikator keberhasilan yang peneliti tentukan. 
Saat pretest jumlah peserta didik yang tuntas 
sebanyak 18 siswa kemudian saat postest naik 
menjadi 23 siswa. Pada siklus II keberhasilan 
ditunjukan dengan kenaikan nilai rata-rata kelas 
setelah adanya tindakan dari semula pretest 
sebesar 62,1% naik menjadi 79,3% pada saat 
postest. Peningkatan jumlah peserta didik yang 
mencapai nilai KKM sebesar 6,8%. Nilai yang 
dicapai masih dikategorikan dalam kriteria 
Sangat Baik dan sudah mencapai indikator 
keberhasilan yang peneliti tentukan. Saat pretest 
jumlah peserta didik yang tuntas sebanyak 24 
siswa kemudian saat postest naik menjadi 26 
siswa. 
 Penerapan model pembelajaran 
Discovery Learning  dapat meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis siswa kelas XI MIA 2 
SMA Negeri 2 Singaraja Tahun Ajaran 2016 ∕ 
2017. Keberhasilan penerapan ditunjukan 
dengan adanya perubahan dalam proses siklus I 
persentase berpikir kritis siswa yang berada 
pada kriteria kritis dari 72,25 % naik menjadi 
80,57 % sedangkan pada siklus II persentase 
berpikir kritis siswa yang berada pada kriteria 
kritis dari 83,42 %  naik menjadi pada kriteria 
sangat kritis 88,5 %. 
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